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ABSTRAK

SARIVONO, 105 96 0958 11. Partisipasi Perempuan Tani dalam Pemanfaatan
Lahan Pekarangan Rumah Terhadap Tanaman Cabai di Desa Tonrokassi Timur
kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, Dibawah bimbingan SALEH
MOLLA dan ASRIYANTI SYARIF.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  Partisipasi  Kelompok
Perempuan Tani dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah terhadap
Tanaman Cabe di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten
Jeneponto.

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Waktu penelitian dilakukan yaitu dari bulan
Maret sampai dengan Bulan April 2015,

Populasi dalam penehtian adalah perempuan tam vang berpartisipasi
dalam pengelolaan usahatani cabai yang berjumlah 26 orang perempuan
tam, kemudian populasi semua dijadikan sample dengan menggunakan tekhmk
SENSLS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat partisipasi tenaga kerja
wanita dalam pengelolaan usahatani cabai di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto pada tahap perencanaan berada pada kategon
sedang atau 59.77%, pada tahap pelaksanaan berada pada kategori tinggi atau
7566% pada tahap pemanfaatan berada pada kategon tingm atau 70,89%
Sehingga rata-rata partisipasi perempuoan dalam pengelolaan usaha tani cabai
berada pada kategori tinggi atau 68,77%,

Berdasarkan hasil analisis pendapatan dengan biaya vang digunakan pada
usahatani cabai di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten
Jeneponto,
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
dan taraf hidup petani. pertumbuhan kesempatan kerja dan berusaha,
meningkatkan gizi dan ketahanan pangan mmah tangea dan mengentaskan
kemiskinan di pedesaan. Semua ini berkaitan erat dengan peran, tugas, dan
fungsi wanita di pedesaan. Berpedoman kepada pendapatan rumah tangga
vang dapat dihasilkan oleh suamm maopun istr, wanita memilikn peluang
kerja vang dapat menghasilkan pendapatan bag rumah tangga sebagai upaya

mengurangi kemiskinan di pedesaan (Hardius, 2007).

Partisipasi perempuan tani dalam pemanfaatan pekarangan rumah
terhadap tanaman cabe 1alah partisipasi vang dilakukan oleh perempuan tani
untuk mendapatkan pendapatan keluarga dan dijadikan sebagar pengisi
wakiu luang

Secara garnis besar pemanfaatan lahan pekarangan menurut lokasinya
dikelompokkan menjadi tiga kategori wyaitu: a) [i daerah pedalaman
pekarangan pada umumnya dimanfaatkan sebagar sumber pangan dan giai,
obat-obatan dan rempah-rempah, serta untuk pelestarian lingkungan, b) Di
daerah pedesaan wang dekat dengan pusat konsumsi, pekarangan
dimanfaatkan sebagai penghasil buah-buahan, sumber penghasilan dan
pelestarian lingkungan, ¢) Di daerah perkotaan, pekarangan dimanfaatkan
sebagai sumber pangan untuk perbaikan gizi, memberikan kenyamanan dan

keindahan serta melestarikan lingkungan (Rijal, 2009),



1.2,

Lahan pekarangan dapat dijadikan aset berharga bagi pengembangan
usahatam skala remah tangga. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan
pekarangan dapat dijadikan basis usaha pertanian tanaman savuran dalam
rangka memberdayakan sumber daya keluarga serta meningkatkan
ketahanan pangan dan kecukupan gizi. Usaha pekarangan jika dikelola
secara intensif sesuai dengan potensi pekarangan, i samping dapat
memenuhi  kebutuhan konsumsi rumah tangga, juga dapat memberikan
sumbangan pendapatan bagi keluarga. (Sabir, 2014),

Desa Tonrokassi Timur Kecamatan Tamalatea adalah sebuah desa
vang memilik potensi sumber daya alam vang cukup besar dan belum
dimanfaatkan secara maksimal uvntuk pengembangan pertaman (tanaman
pangan, holtikultura, pertamian, dan perikanan),

Berdasarkan kondisi dilapangan, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Partisipasi Wanita Tami dalam Pemanfaatan Lahan
Pekarangan Rumah terhadap Tanaman Kunvit di Desa Tonrokassi Timur

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto,

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana partisipasi
kelompok wanita tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan rumah terhadap
tanaman Cabe di Desa Tonrokass Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten

Jeneponto?



1.3.

Tujuan Penelitian dan Kegunaan
Tujuan dani  penelitian i vaitu untuk mengetahwi  Partisipasi
Kelompok Wanita Tani dalam Pemanfaatan Pekarangan Rumah terhadap
Tanaman Cabe di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten
leneponto. Adapun kegunaannya vaitu :
|. Secbagai bahan informasi bag wanita tani dalam meningkatkan
partisipasi

2. Sebagai bahan rujukan dan masukan bagi peneliti selanjutnya.



2.1

IL  TINJAUAN PUSTAKA

Partisipasi

Partisipasi bisa diartikan sebaga keterlibatan seseorang secara sadar
ke dalam interaksi sosial dalam sitwasi tertentu Dengan pengertian ilu,
seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan dirinya dengan atau dalam
kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan orang lain dalam hal
nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggungjawab bersama
{Wazir, 2008)

Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan
dan pengambilan keputusan tentang altermatif solusi untuk menangani
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi (Isbandi
2007).

Partisipasi adalah keikutsertaan,peranserta atau keterlibatan vang
berkaitan dengan keadaan lahinahnya (Sastro[oetro, 2005),

Mardikanto (2006) menyatakan bahwa partisipasi merupakan suatu
bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan
pembagan. kewenangan tanggung jawab dan manfaat.

Theodorson dalam Mardikanto (2007) mengemukakan bahwa dalam
pengertian sehari-han partisipasi mempakan keikutsertaan atau keterlibatan

seseorang ( individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu,



Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud disini bukanlh bersifat pasif
tetapi secara aktif ditujukan oleh yang bersangkutan, Oleh karena
itu,partisipas: akan lebih tepat diartikan sebagal keikutsertaan seseorang
didalam suatu kelompok social untuk mengambil bagian dalam kegiatan
masyarakatnya,diluar pekerjaan atau profesinya sendini. Faktor-faktor yang
mempengaruht terhadap tumbuh dan berkembangnya partisipasi dalam
didekatt dengan beragam pendekatan disiphin keilmuoan. Menurut konsep
proses pendidikan, partisipasi merupakan bentuk tanggapan atau respon atas
rangsangan-rangsangan yang dibenkan, vang dalam hal imi tanggapan
merupakan fungs: dan manfaat vang dapat diharapkan (Berlo, 2006).
Mikkelsen (201 1) membam partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian,
vaifu: a) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada
provek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan; b) Partisipasi adalah
“pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk meningkatkan
kemauan menenma dan kemampuan untuk menanggapi proyek-proyek
pembangunan, ¢) Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat
dalam perubahan vang ditenmukannya sendin, d) Partisipasi adalah suatu
proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang atau kelompok yang
terkait, mengambil imsabf dan menguunakan kebebasannya untuk
melakukan hal i, ¢) Partisipasi adalah pemantapan dialog ar
masyarakat setempat dengan para staf yang melakukan persiapan,
pelaksanaan, momitoring provek, agar supaya mempercleh informasi

mengenal konteks lokal, dan dampak-dampak sosial; f) Partisipasi adalah



keterlibatan masyarakat dalam pembangunan din, kehidupan, dan
lingkungan mereka.

Dan tiga pakar vang mengungkapkan definisi partisipasi di atas,
dapat dibuat kesimpulan bahwa partisipasi adalah keterlibatan akof dan
sesgorang, atau sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk
berkontnbusi secara sukarela dalam program pembangunan dan terlibat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada tabap
evaluasi,

Pentingnya partisipasi dikemukakan oleh Conyers {2009) sebagai
benkut: pertama,  partisipast masyarakat memupakan  svatu alat  guna
memperaleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat
setempal, vang tanpa kehadirannya program pembangunan serta provek-
provek akan gagal, kedug, bahwa masvarakat akan lebih mempercavai
provek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses
persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan lebih mengetahw seluk-
beluk provek tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap provek
tersebut; ketiga, bahwa merupakan suat hak demokrasi bila masyarakat
dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka sendin.

Ada tiga bentuk kewatan partisipast yvaitu @ a) partisipas dalam tahap
perencanaan, b) partisipasi dalam tahap pelaksanaan, ¢) panisipasi dalam
tahap pemanfaatan (Mardikanto, 2003). Partisipasi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut



a.  Partisipasi pada tahap perencanaan

Keterlibatan seseorang dalam perencanaan pembangunan sekaligus
membawa dalam proses pembentukan keputusan, mencakup empat tingkatan
yang pertama ialah mendefinisikan situasi vang menghendaki adanya
keputusan. Kedua. memilih alternative vang cocok untuk dipilih sesual
dengan kondisi dan situasi dan vang ketiga, menentukan cara terbaik agar
keputusan yang telah dibuat dapat dilaksanaka Dengan demikian dalam
tahapan ketiza ini merupakan jabaran rencana. Benkutnya adalah
mengevaluasi akibat apa saja vang timbul sebagai akibat dan pilihna
keputusan.
b.  Partisipasi pada tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, pengukuran bertitik wolak pada sejauh mana
masyarakat secara nyata terlibat dalam aktifitas-aktifitas riil yang merupakan
perwujudan program-program yang telah diganskan didalam kegiatan-
kegatan fisik.
¢, Partisipasi pada tahap pemanfaatan

Pada tahap pemanfaatan ialah partisipasi masyarakat didalam fase
penggunaan atau  pemanfaaztan  hasil-hasil  kegiatan pembangunan
Disamping itu, pemanfaatan hasil kegiatan akan meransang kemauvan dan
kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap program
kegiatan yang akan datang,
Partisiapasi vang dilakukan dengan terpaksa atau takut biasanya

akibat adanya penntah yang kaku dan atasan. Schingga masyarakat seakan-



akan terpaksa untuk melaksanakan rencana vang telah ditentukan. Partisipasi
dengan ikut-ikutan hanya didorong oleh rasa solidantas vang tings diantara
sesama masyarakat desa  Partisipasi dengan kesadaran timbul karena
kehendak dan pribadi anggota masyarakat. Hal ini dilandasi oleh dorongan
vang timbul dari hati nurani sendiri. Partisipasi bentuk ini sangat diharapkan
dapat berkembang dalam masyarakat desa dengan adanya partisipasi vang
didasarkan atas kesadaran. maka masvarakat diggak untuk memenuhi dan
merasa memiliki objek pembangunan vang diselenggarakan (Hernanto,
2004)

Kondisi-kondisi yvang mendorong partisipasi antara lain - 1) orang
akan berpartsipasi apabila mereka merasa bahwa su ataw aktifitas yang
dilaksanakan penting . 2) orang harus merasa bahwa aksi-aksi mereka akan
membuat perubahan; 3) berbagai bentuk partisipasi harus diakui dan
dihargai; 4) orang harus bisa berpartisipasi dan didukung oleh
partisipasinva, 5) struktur dan proses tidak boleh mengucilkan (Ife dan

Tesonero,2008),

2.1.1 Bentuk Partisipasi
Menurust Eftendh (2007), partisipasi ada duea bentuk, yaitu
partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal
» Partisipasi vertikal adalah suatu bentuk kondisi tertentu dalam

masyarakat yang terlibat di dalamnya atau mengambil bagian



dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan mana masyarakat
berada sebaga posisi bawahan.

« Partisipasi horizontal adalah dimana masyarakatnya tidak mustahil
untuk mempunyai prakarsa dimana setiap anggota [ kelompok
masyarakat berpartisipasi secara horizontal antara satu dengan
vang lainnya, bark dalam mefakukan wsaha bersama, maupun
dalam rangka melakukan kegatan dengan pihak lain, menurut
Effendi sendiri, tentu saja partisipasi seperti ini merupakan tanda
permulaan tumbuhnyva masyarakat vang mampu berkembang

secara mandin
2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi

Ada beberapa faktor vang dapat mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam suatu program, sifat faktor-fakior tersebut dapat
mendukung suatu keberhasilan program namun ada juga yang sifatnya
dapat menghambat keberhasilan program. Misalnya saja faktor usia,
terbatasnya harta benda, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan.

Menurut Angell dalam Ross (2007)mengatakan partisipasi
vang tumbuh dalam masyarakat dipengaruhi oleh banvak faktor
Faktor-faktor vang mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam
berpartisipasi, vaitu;

a. Usa
Faktor usia merupakan faktor yang mempengarubi sikap

seseorang terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan vang ada



Mereka dan kelompok usia menengah ke atas dengan ketenkatan
moral kepada mla dan norma masyarakat yvang lebih mantap,
cenderung lebih banyak yvang berpartisipasi daripada mereka yang

dari kelompok usia lainnva.

. Jenis kelamin

Nilai vang cokup lama dominan dalam kultur berbagai
bangsa mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan
adalah “di dapur” vang berarti bahwa dalam banyvak masyarakat
peranan perempuan yang terutama adalah mengurus rumah tangga,
akan tetapi semakin lama mila peran perempuan tersebut telah
bergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan pendidikan
perempuan yang semakin baik
Pendidikan

Dikatakan sebagai salah satu  syarat mutlak  unmk
berpartisipasi. Pendidikan dianggap dapat mempengamuhi sikap
hidup seseorang terhadap lingkungannva, suate sikap vang
diperlukan bagi peningkatan kesejahteraan seluruh masyarakat.

. Pekerjaan dan penghasilan

Hal 1 tdak dapat dipisahkan satu sama lam karena
pekerjaan seseorang akan menentukan berapa penghasilan vang
akan diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan
mencukupt kebutuhan sehan-hari dapat mendorong seseorang

untuk  berpartisipasi  dalam  kematan-kegiatan  masyarakat
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Pengertiannya bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan,
harus didukung oleh suasana yang mapan perckonomian
Lamanya tinggal

Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dan
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan
berpengaruh pada partisipasi seseorang Semakin lama ia tinggal
dalam lingkungan tertentu, maka rasa memiliki  terhadap
lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya yang
besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut.

Sedangkan menurut  Hohl  (2006). unsur-unsur  dasar
partisipasi sosial yang juga dapat mempengaruhi  partisipasi
masyarakat adalah; a) Kepercayvaan din masvarakat, b) Solidaritas
dan integritas sosial masyarakat, c¢) Tanggungjawab sosial dan
komitmen masyarakat; d) Kemauvan dan kemampuan untuk
mengubah  atau memperbaikn  keadaan dan membangun  atas
kekuatan  sendin, ¢) Prakarsa masyarakat  atay  prakarsa
perseorangan yang diterima dan diakui sebagai/menjadi milik
masyarakat, f) Kepentingan umum mumi, setidak-tidaknya umum
dalam lingkungan masvarakat vang bersangkutan, dalam
pengertian  bukan kepentingan umum yang semu  karena
penungeangan oleh kepentingan perseorangan atau sebagian kecil
dari masyarakat; g) Organisasi, keputusan rasional dan efisiensi

usgha; h) Musvawarah untuk mufakat dalam  pengambilan
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keputusan; i} Kepekaan dan ketanggapan masvarakat terhadap
masalah, kebutuhan-kebutuhan dan  kepentingan-kepentingan
Lmum masyarakal

Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
suaty program juga dapat berasal dari unsur luarlingkungan
Menurut Holil (2006) ada 4 poin yang dapat mempengaruhi
partisipasi masvarakat yvang berasal dan luarfingkungan, vaitu: 1)
Komunikasi vang intensif antara sesama warga masyarakat, antara
warga masyarakat dengan pimpinannya serta antara sistem sosial di
dalam masyarakat dengan sistem di luamya. 2) Iklim sosial,
ekonomi, politik dan budava, baik dalam kehidupan keluarga,
pergaulan, permainan, sekolah maupun masyarakalt dan bangsa
yang menguntungkan bagi serta mendorong twmbuh  dan
berkembangnya partisipasi masyarakat. 3) Kesempatan untuk
berpartisipasi. Keadaan lingkungan serta proses dan struktur sosial,
sistem nilai  dan norma-norma yang  memungkinkan  dan

mendorong terjadinya partisipasi social.

2.2 Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah
Pemanfaatan lahan pekarangan rumah merupakan slaha sau
altrnatif ntuk mewujudkan kemandirian pangan dalam rumah tangga,
karena denga kegiatan im sdah tentu masvarakat akan menjadi terbiasa dan

terdidik dan memanfaatkan potensi yang ada walau hanva sejengkal
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tnah,soal kebutuhan pangan dan gisi keluarga tidak perlu di pusingkan
lag, pendapatan keluarga juga akan bertambah (Rukmana, 2005).

Bagi rumah tangga vang mempunyai pekarangan luas khususnya
pedesaan pekarangan akan lebih mudah akan dikembangkan dan
dimanfaarkan sperti untuk bercocok tanam, beternak, dan membuat kolam
tkan. Namun halnya bag masvakat perkotaan yang lahan ekarangan
sempit bahkan tidak ada sama sekali. Masalah luas dan sempit hendaknya
jangan dijadikan patokan untuk bisa atau tidak dalam pemanfaatan
pekarangan mumah kita yarg penting ada kmawvan pastt akan dapat
terlaksana (Rukmana, 2005},

Bag pekaranga vang las tentu lebih bisa memilih jems dan model
pengelolaan  pekarangannya. Bila hal im dapat kita lakukan dan
mengaturnya sesuai dengan penataan ekstetior tentunya pekarangan rumah
akan tampak asn dan juga bermanfazt untuk upaya diversifikasi pangan
dan gisi vang secara langsung dapat berkontnibusi mewujudkan ketahanan
pangan dan meningkatkan kualitas kesehatan.

Sungeuh besar arti dan manfaat untuk kebutuhan dan kelangsunan
hidup kita jika pekarangan sekitar kita dapat kita manfaatkan. Fungsi dan
manfaat pekarangan menurut Soemarwoto (1995) vaitu
1, Pemenuhan gisi keluarga - ada beberapa tatanan, Temak da ikan yang
dapat dipelihara pekarangan dan menghasikan makanan yvang dibutuhkan
keluarga. Seperti umbi-umbian sebagai sumber vitamin, sedangkan ternak

dan 1kan sebagal sumber protein dan lemak.
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2. Sebagai lumbung pangan : hasil dari usaha pekarangan dapat diambil
sewaktu-waktu.
3. Apotik hidup - pekarangan dapat ditanami berbagai tanaman obat yang
berkhasiat, jika anggota keluarga sewaktu-wakiu sakit dapat ditanggulang
sementara dengan obat vang ada di pekarangan.
4, Menambah penghasilan  ©  pekarangan  yang  dikelola  dengan
baik hasilnya dapat dijual schagai sumber pendapatan kelvarga karena
banyakkomoditas fidak membutuhkan lahan  vang luas  untuk
membudidayakannya.
5. Menghasilkan bahan bangunan © jenis tanaman pohon seperti bamboo,
kelapa, nangka dan tanaman lainnva vang ditanam di pekarangan dapat
dijadikan bahan bangunan kerajinan ramah tangga
6, Sebagai tempat rekreasi keluarga | pekarangan vang ditata dan dirawat
secara teratur akan memberikan keindahan dan rasa tentram bag orang
vang melihatnya serta membuat kita betah tinggal diramah

Pekarangan adalah sebidang tanah darat vang terletak langsung di
sekitar rumah tinggal dan jelas batas-batasnya, karena letaknya di sekitar
rumah, maka pekarangan merupakan lahan yang mudah diusahakan oleh
seluruh  anggota keluarga dengan memanfaatkan wakto lvang yang
tersedia, Pemanfaatan pekarangan yang baik dapat mendatangkan berbagai
manfaat antara lain. a) Lingkungan hidup bagi berbagai jenis satwa, b)
Pengendali iklim sekitar rumah dan tempat untuk kenyamanan, c)

Penyerap karbondioksida dan penghasil oksigen, d) Tempat resapan air
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hujan dan air limbah keluarga ke dalam tanah, e) Melindungi tanah dari
kerusakan erosi, f) Tempat pendidikan bag anggota keluarga (Munir,
2009)

Usaha di pekarangan jika dikelola secara imtensif sesuai dengan
potensi  pekarangan, disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
rumah tangga, juga dapat membenkan sumbangan pendapatan bagi
keluarga. Dan  hasil penelitian, secara uwmum  pekarangan  dapat
memberikan sumbangan pendapatan keluarga antara 7% sampai dengan
45%

Pemanfaatan Pekarangan adalah pekarangan yang dikelola melalui
pendekatan terpadu berbagal jenis tanaman, ternak dan ikan, sehingga
akan menjamin ketersediaan bahan pangan yang beranekaragam secara

terus menerus, guna pemenuhan gizi keluarga
2.3 Peranan Pekarangan
Ada beberapa peranan pekarangan | diantaranva |
1. pekarangan sebagai Ekosistem Pertanian

Pekarangan biasanya ditanami berbagai jenis tanaman sepert
tanaman pangan,sayuran, obat serta rumput untuk ternak. Selain tanaman
dipekarangan juga dipelihara berbagai jems hewan, schingga pekarangan

dapat dikatakan sebagai ekosistem pertanin (Rukmana, 2005)
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2. Pekarangan sebagai Sumber Gizi Keluarga

Pekarangan juga memainkan peranan penting bagi pemenuhan gizi
keluarga terutama bagn masvarakat pedesaan. Pekarangan juga dapat
ditanami berbagai sumber pangan sehingga pekarangan bisa disebul juga
lumbung hidup, warung hidup dan apotek hidup, Untuk menghasilkan bahan
pangan, tanaman tersebut dapat ditanam langsung dikebun atau didalam
pot/polybag (Rukmana, 2005).

Keadaan suami isteri pada kehidupan social bukanlah semata-mata
sebagai individu tetapi istri dan suami dan sebagai ibu dari anak-anaknya
sehingga hidup dan pekerjaannya diarahkan oleh kebutuhan keluarganya
membantu pekerjaan suaminya dalam hal im yang dimaksud adalah wanita

tami vang ikut serta dalam kespatan usahatani caba

2.4 Tanaman Cabe

Cabai  atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan
(Solanaceae) dan merupakan tanaman yang mudah ditanam di dataran
rendah ataupun di dataran tngw. Tanaman cabai banyak mengandung
vitamin A dan vitamin C serta mengandung minvak atsiri capsaicin, yang
menyebabkan rasa pedas dan membenkan kehangatan panas bila digunakan
untuk rempah-rempah (bumbu dapur). Cabai dapat ditanam dengan mudah
sehingga bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-han tanpa harus membelinya

di pasar {Anonim, 2008),
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Tanaman cabai cocok ditanam pada tanah yang kaya humus, gembur
dan sarang. serta tidak tergenang air;, pH tanah vang ideal sekitar 5-6. Waktu
tanam yang baik untuk lahan kering adalah pada akhir musim hujan (Maret-
April). Untuk memperoleh harga cabal vang tinggi, bisa juga dilakukan pada
bulan Oktober dan panen pada bulan Desember, walaupun ada risiko
kegagalan. Tanaman cabal diperbanyak melalu bip yang ditanam dan
tanaman yang sehat serta bebas dan hama dan penyakit Buah caba vang
telah diseleksi untuk bibit dijemur hingga kering. Kalau panasnya cukup
dalam lima han telah kering kemudian bam diambil bijinya: Untuk areal
satu hektar dibutuhkan selatar 2-3 kg buah caban (300-500 gr biji)

(Anomim, 2008).

2.5 Pengolahan Usahatani Cabai

Budidaya tanaman caba perlu pemibhhan lokasi penanaman yang
tepat agar hasil usaha tersebut mendatangkan hasil vang diinginkan
Tanaman cabai memerlukan persyaratan tumbuh yang sesuai dengan
hidupnya, walaupun tanaman ini memiliki daya penyesuaian vang cukup
baik,

Tanaman cabai dapat tumbuh subur diberbagai ketinggian tempat,
mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi, tergantung varietasnya
Sebagian besar sentra produsen cabai berada didataran tinggi dengan
ketinggian 1.000-1250 mdpl

Tanaman cabai tidak tahan huan, terhadap sinar matabhan yang

terikpun tidak tahan Inilah sebabnya cabai lebih memuaskan ditanam
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didaerah yang kenng dan sejuk dan pegunungan, daripada dataran rendah
Rata-rata suhu vang baik adalah antara 217 C - 28" C. Adapun teknmk
budidaya tanaman cabai dimulai dari syaral tembuh, pengolahan tanah,

pmbibtan, penanaman, pemeltharaan tanaman dan panen ( Anonim, 2008).

2.6 Pancen dan Pasea Panen Cabai

Panen cabai diindonesia dilakukan secara manual dengan
memaotong tangkai buah hingga terlepas dari batangnya. lika tanaman cabai
sudah berbush dan cukup masak, segera petik buah tersebut pada pag han
Buah cabai vang bagus untuk dipanen adalah buah yang udak terlalu mudah
tapl tidak juga terlalu matang. Sesudah dipetik, segera simpan cabai-cabai
tersebut ditempat yang kering dan sejuk.

Penanganan hasil panen adalah suatu rangkaian kmatan vang
dimulai dan pengumpulan hasil panen sampai pada tahap siap untuk
dipasarkan Penanganan hasil panen hars dilakukan dengan cermat dan
hati-hati Karena sangat menentukan mutu akhir buzh. Penanganan vang
dilakukan secara kasar akan menyebabkan meningkatnya jumlah kerusakan
buah sehingga dapat memperpendek lama penyvimpanan, kulaitas buah turun

dan harga jual pun menjadi rendah { Anonim, 2008),

2.7 Kerangka Pikir
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mecapal tujuan yang

dilnginkan, dengan kata lain penerapan adalah suatu perbuatan
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mempraktekkan suatu teori. metode, dan lain-lain untuk mencapal tujuan
tertentu dan untuk svatu kepentingan vang diinginkan oleh suatu kelompok
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya, Penyuluhan
pertanian adalah sistem pendidikan di luar sekolah (non formal), bagi petani
dan keluarganya agar berubah perilakunya untuk bertani lebih baik (befter
Jarming), berusahatam lebih menguntungkan (berter bussines), hidup lebnh
sgjahtera (bester fiving), dan bermasyarakat lebnh bak (better commmniiy),
serta menjaga kelestanian lingkungannya {berter enviromment)

Untuk mencapal keberhasilan dalam mengelolah tingkat produksi
pertamian kKhususnya pada tanaman cabe maka perlu diketahui  cara
pembudidayaan dan tidak menghendakl persvaratan tumbuh yang sulit.

Luasnya ruang lingkup vang akan diteliti, maka peneliti membatasi
permasalahan pada tiap-tiap aspek. Permasalahan vang akan diteliti untuk
settap aspek dipihh yan menurut penelitt mempunya hubungan dengan
partisipasi kelompok wanita tam dalam pemanfaatan lahan pekarangan
rumah terhadap tanaman kangkung darat, Secara skenario kerangka pikir

penelitian ini adalah sebagai benkut ;

19



Partisipasi Wanita Tam

v

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah

!

Cabe

Perencanaan

Pelaksanaan

Pemanfaatan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Partisipasi Kelompok Wanita Tam

Dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah Terhadap Tanaman Cabe
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Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Wakiu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Waktu penehitan difakukan selama 2

bulan vaitu bulan Maret sampai dengan Bulan April 2016

3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita tani vang berparisipasi
dalam pengelolaan usaha tami cabai vang berjumlah 26 orang petam,

kemudian populasi semua dijadikan sampel dengan tekhnik sensus

3.3 Teknik Pengambilan Data
Data vang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data pnmer diperoleh melalui observasi dan melalui
wawancara langsung dengan responden menggunakan daftar pemyataan
(kusioner) vang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder diperoleh
dari literatur-literatur atau pustaka dan instansi atau lembaga-lembaga yang
terkait dengan penelitian ini.
a. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan
tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian,
b, Observasi adalah tekmk pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran

vani jelas mengenai rumusan masalah vang disusun



c. Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar

pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebaga sampel penelitian.

3.4 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut |

Untuk mengukur tingkat partisipasi perempuan tani dalam pengelofaan

usahatani cabal digunakan rumus persentase menurut (Endang Poerwanti, 2008}

sebagal benkut -
P =Z0X 100%

Dimana : P = %% Partisipasi

»n =total nilai dan Responden

N Total Nilai yang diharapkan
Pengambilan keputusan dengan Kategon
| Tinggi = 66,67% - 100 %
2 Sedang = 33,34 % - 66,66 %

3. Rendah =0%-3333%

Nilai scoring vang digunakan dalam penelitian ini adalah 3.2 dan 1.

22



3.5 Defenisi Operasional

1.

Partisipasi adalah keikutsertaan, peranserta atau keterlibatan kelompok
tani dalam pemanfaatan pekarangan dengan membudidayakan tanaman
cabe.

Wanita Tani merupakan perempuan vang berkecimpung dalam
pemanfaatan pekarangan dengan membudidayakan tanaman cabe.
Pekarangan adalah sebidang tanah vang terletak langsung di sekitar mamah
tinggal dan jelas batas-batasnya.

Cabe adalah tanaman musim vang hidup di daerah tropis maupun
subtropics yang dibudidayakan dalam memanfaatkan pekarangan rumah.
Pengolahan lahan proses di mana tanah digemburkan dan dilembekkan
dengan  menggunakan  bajak  ataupun  gamu yvang  ditarik  dalam
membudidayakan tanaman cabe.

Penanaman merupakan salah satu langkah dalam budidaya tanaman vang
dilakukan setelah pesemanan

Pemeliharaan adalah serangkman tindakan penviangan, pendangiran,
penyulaman dan pencegahan gangguan hama dan penyakit pada tanaman
muda

Panen adalah  kegiatan  mengumpulkan hasil  wsaba  tam dan
lahan budidaya

Pemantaatan adalah kegiatan yang dilakukan pada saat panen dan

pascapanen yang meliputi sortasi dan pengemasan.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Luas Dan Letak Geogralis

Desa Tonrokassi Timur merupakan salah satu Desa vang ada o
Kecamatan Tamalatea. Adapun batas-batas wilayah Desa Tonrokassi Timur
adalah sebagai benkut:

# Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bulusuka

® Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tamanroya
# Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Punagava
# Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tonrokass: Barat
Luas wilavah Desa Tonrokassi Timur tercatat 2583 Km® Secara
administratif wilayah Desa Tonrokassi Timur terbagi dalam 4 Dusun yaitu Dusun

Bossolo, Dusun Paranglambere, Dusun Sulurang, Dusun Serukang.

4.2 Iklim

Iklim merupakan faktor utama dalam berusaha tani. Iklim suatu dacrah
ditentukan dan beberapa unsur antara lain corah hujan, cahayva matahan,
kelembapan wdara, han hujan, subu dan kecepatan angmn. Desa Tonrokassi
memiliki Subu vdara rata ~ rata harian adalah 45° C dengan fluktuasi 5% C,
dengan Curah hujan rata-rata 2.000 mm/Tahun, memiliki tipe iklim B menurut
kiasifikasi Schmidt dan ferguson yang terdiri dari @ bulan basah, 2 bulan kering
dan 1 bulan lembab, Kelembaban udara 85 % dan terjadi 1 kali musim penghujan

dalam setahun vaitu pada bulan Januan-Februari.



4.3 Keadaan Penduduk
4.3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin

Penduduk adalah orang-orang yang bertempat tinggal pada suatu daerah
tertenty, vang dapat menjadi gambaran potensi wilayah dalam menjalankan suatu
usahan demi  kelangsungan hidupnyva. Berdasarkan data Demografi  Desa
Tonrokassi Timur, terlihat bahwa total penduduk adalah sebanyak 3424 Jiwa
yvang terdin dari laki-laki sebesar 1.689 Jiwa dan perempuan sebesar 1.735 Jiwa
Berdasarkan Tabel dapat kita lihat bahwa kelompok umur penduduk yang paling
banyak yaitu kelompok usia 35 - 39 Tahun dengan jumlah 372 Jiwa, sedangkan
yang paling sedikit yaitu kelompok umur 60 Tahun dengan jumlah 53 Jiwa.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan penduduk di Desa Tonrokassi
Timur berdasarkan usia dan jemis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 1m.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin di Desa
Tonrokasst Timur Kecamatan Tamalatea Tahun 20016

Kelompok Usia Jenis Kelamin Jumlah
(Tahun) Laki-Laki Perempuan (Jiwa)
0—d 2006 | 6y 283
508 205 137 346
10— 14 155 124 274
5 =19 121 182 303
20 - 24 107 148 255
25-29 109 1500 259
30-34 114 160 274
35 -39 111 172 an
40 - 44 211 [03 34
45 — 49 120 112 232
50 — 54 135 149 284
3h=30 101 119 220
=) 21 32 53
Fomilah 1.689 1.735 3.424

Sumber - Kantor Desa Tonrokassi Timur, 2016,
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4.3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tingkat pendidikan merupakan tolak ukur dalam melihat kemampuan
masyarakat untuk dapat menerima inovasi baru, selain itu dengan adanya
pendidikan yang cukup memadai akan mempengaruhi pola pikir seseocrag
sehingga mereka mampu untuk melaksanakan atau melakukan svatu pekerjaan
vang lebih produktif Pendidikan mempakan salah  satu  sarana  untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa. Dengan demikian Sumber Daya Manusia
(SDM), tergantung dari kualitas pendidikannva dan akan menentukan karakter
dari seluruh kegiatan tersebut, Kecenderungan vang ada menunjukkan bahwa
penduduk usia sekolah dari tahun ketahun terus memingkat. Untuk mengetahui
lebih lamjut jumlah penduduk berdasarkan dan tingkat pendidikan masvarakat
Tonrokassi Timur, Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada

Tabel 2

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Tonrokassi
Timur Kecamatan Tamalatea, Kabupaten leneponto, 2016

No Tingkat Jumlah Persentase

Pendidikan (diwa) {"¥a)
I Tamat SD/Sederajat 619 57.64
2 | Tamat SLTP/Sederajat 328 30,55
i | Tamat SLTA/Sederajat a7 .03
4 | Tamat D3 15 1,39
5 | Tamat 51 15 1,49

Jumlah 1.074 100,00

Sumber - Kantor Diesa Tonrokasst Timur, 2016
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Berdasarkan Tabel 2, tingkat pendidikan masvarakat Tonrokassi Timur
Kabupaten Jeneponto cukup memadai, hal ni dapat dilihat dan tingkat pendidikan
vang dominan di Desa Tonrokassi Timur vaitu penduduk yvang tamat Sekolah
Dasar/Sederajat sebanyak 619 hiwa dengan persentase sebesar 5764 %, disusul
penduduk yang tamat SLTP/Sederajat yartu 328 Iiwa dengan jumlah persentase
sebesar 30,55 %, kemudian penduduk yang tamat SLTA/Sederajat vaitu 97 Jiwa
dengan persentase sebesar 903%, sedangkan vang Paling rendah atau paling
sedikit adalah penduduk vang tamat Perguruan Tinggi D3 dan 51 masing

masing sebanyak 13 Jiwa dengan persentase sebesar 1,39 %,

4.3.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup penduduk Desa
Tonrokassi Timur Kabupaten Jeneponto menekuni  berbagan  jenis mata

pencaharian, mata pencaharian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Mata Pencahanaan Penduduk di Desa Tonrckassi Timur, Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto 2016

No Uraian ‘E‘I“::;" P“:;';““
| Petani Q00 5708
2 Buruh Tam 200 12,88
3 Buruh / Swasta 56 3,60
4 Pegawal Negen 20 1.28
5 Pengrajin 87 5,60
& Pedagang 100 6,44
7 Peternak 36 2,32
2 Melayan 130 9,66
9 Montir 3 0,20

Jumilah 1.552 10D,

Sumber: Kantor Desa Tonrokassi Timur, 2016,
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Tabel 3, menunjukkan bahwa penduduk Desa Tonrokassi Timur yang
bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 900 jiwa dengan persentase 57 98
9%, sebagai buruh tani sebanyak 200 jiwa atau 12,88 %, sebagai buruh/swasta
sebanyak 56 jiwa atauw 3,60 % Sebagai pesawai negeri sebanyak 20 jiwa,
pengrajin sebanvak 87 jiwa, pedagang sebanyak 10} jiwa atau 6,44 %, peternak
scbanyak 36 jiwa, nelavan sebanvak 150 jiwa dan montir sebanyvak 3 orang

dengan persentase 0,20 %

4.3.4 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu factor penting dan sangat
Dibutuhkan oleh masyarakat, karena  berhubungan dengan berbagai sem
kehidupan jasmani dan rohani, ketersediaan sarana dan prasarana tersebut tentu
akan memperlancar kegiatan masyarakat khususnya kegiatan peningkatan kerja
dan mutu pertanian di daerah tersebut, Sarana dan prasarana di Desa Tonrokassi

Timur Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sarana dan Prasarana di Desa Tonrokassi Timur Kabupaten Jeneponto

No Sarana dan Prsarana Jumlah Unit

1 Masjid 7
TK
sD

(]
(]

o

i

4 Posyandu
5 Puskesmas
& Kantor Desa 1

Sumber - Kantor Desa Tonrokassi Timuor, 2016
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Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa Desa Tonrokassi Timur Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jenepont memiliki 7 unit masjid, 2 unit TK, 4 Unit SD, 3
Unit posyandu, dan 1 Unit kantor desa. Dan dapat pula dilihat pada table 4 bahwa

sarana dan prasarana yang terbanyak adalah masjid yakni dengan jumlah 7 unit.

4.3.5 HKondisi Lahan.

Kondisi laban merupakan sifat yang sangat berpengaruh terhadap
kegiatan usaha tani. Adapun kondisi lahan yang ada di wilayahn Desa Tonrokassi

Timur sangat bervanasi diantaranya sebagian wilayahnya berada di daerah pesisir

4.3.6  Jenis Tanaman Yang Dinsahakan.

Dengan iklim yang cocok umtuk areal pertanian dan daerah pesisir,
disertai dengan kondisi lahan yvang agak vanatif, sehingga memungkinkan untuk
mengembangkan berbaga macam anaman. Tanaman vang banyak dikembangkan
oleh petani di Desa Tonrokassi Timur vaitu tanaman cabe jagung kelapa,lontar
dan rumput laut. dan beberapa petani yang mengusahakan pembuatan minuman

tuak manis dari tanaman lontar.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Responden dalam penclitian i adalah Kelompok perempuan tam yang
mengusahakan tanaman cabe di Desa Tonrokassi Timur, Kecamatan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto. Indentitas responden meliputi umur, tanggungan keluarga,

dan pengalaman berusaha tani.

5.1 Umur Responden

Tingkat umur memupakan salah satu faktor vang menentukan bagi petani
rumput laut dalam upaya pengelolaan usahanya, Umur akan sangat mempengaruhi
kemampuan fisik dan cara berfikir sehingga mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan. Dalam hal in umuor petani rumput laut mempengaruh kemampuannya
dalam melakukan usaha rumput laut untuk kegiatan pemberdayaan ekonomi
keluarganya, karena semakin tua umur petani, maka kemampuan keranya relatif
menurun tetapi cenderung mempunyai pengalaman yang lebih banyak dan
cenderung memilikn pola pikar yvang lebih mau untuk membantu tanggungan
keluarganya dalam meningkatkan pendapatan. Sebaliknva, bagi mereka vang
masith muda disamping kemampuan fisik yang masih kuat akan tetap
pengalamannya lebih sedikit dan cenderung memiliki pola pikir yang lebih sulit

untuk membantu meningkatkan pendapatan petam perempuan tanaman cabe.

Penelitian menunjukkan jika ditinjau dari kisaran umur, maka keseluruhan

responden memiliki kisaran umur antara 20-60 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa



para responden masih berada pada usia produktif dan sebagian lanjut usia . Untuk
lebih jelasnya klasifikasi umur petani rumput laut responden disajikan pada Tabel

.

Tabel 5. Usia ldentitas Responden berdasarkan umur.

No Usia Jumlah Persentase
o (tahun) (orang) (%)
| 20-27 3 11,53
2 2B —35 o 4.6l
3 o —43 f 23,07
4 44 - 31 4 15,38
5 2-59 2 7.69
] =l 2 7.69
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data primer setelah diolah, 2016

Tabel 5, menunjukkan bahwa klasifikasi kelompok umur responden

20 — 27 tahun sebesar 11,53%, 28 — 35 tahun sebesar 34,61%, 36 -43 sebesar
23,07%, 44 — 51 1ahun sebesar 15,38%, 52 — 59 tahun sebesar 7,694 dan = 60
sebesar 7,69% . Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
termasuk dalam kelas tingkat usia produktif, dimana 28 — 35 tahun responden
memiliki jumlah jiwa 9 orang dengan tingkat persentase 30.00%. schingga
responden dapat melakukan kegiatan dalam usaha memngkatkan pendapatan

perempuan tani cabe

5.1.2, Tingkat Pendidikan

Pendidikan yang dimaksud adalah tingkat pendidikan formal yang dimiliki
oleh petani responden. Tingkat pendidikan im merupakan salah satu faktor

menentukan dalam pemanfaatan usahaterutama katannya dengan penyerapan
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inovasi dan penerapan teknik usaha bami vang menunjang pencapaian tingkat
produksi vang optimal.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan petani responden bervanasi, mulai Sekolah Dasar (SD) sampai
pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Klasifikasi tingkat penddikan

petani responden dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Perempuan Tani Responden di Desa Bonto Ujung
Kecamatan Tarowane Kabupaten leneponto 2015

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak Sekolah 9 34,61
SD 3 19,23
SMP 12 46,15
Total 26 100,00

Sumber: Data primer setelah diolah, 2016

Tabel 6, menunukkan bahwa jumlah tingkat pendididikan petam
responden terbanvak  yaitu tamat SMP dengan jumlah 12 orang dengan tingkat
persentase 46,15 dan yvang tamat SD dengan jumlah 5 orang dengan tingkat
persentase 1923 Sedangkan vang tidak sekolah dengan jumlah 9 orang dengan
persentase 34,61.  Ini menunjukkan bahwa Perempuan tani pada tahap
praprioduks dan pasca panen rumput laut pendidikannya masih sanagt kurang, i
di sebabkan karena tidak adanva dorongan dari orang tua serta tidak adanya biava

untuk melanjutkan pemdidikan.
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5.1.3. Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga cenderung turut berpengaruh pada perubahan
pola pikir perempuan petani cabe di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan
Tamalatea untuk meningkatkan pendapatan perempuan tami cabe. Selain itu
jumlah tanggungan kelvarga cenderung tumut berpengaruh pada kegatan
operasional usahatani, karena petani yvang relatif besar pada umumnya memiliki
lebih banyak tenaga kerja keluarga. Jumlah tanggungan keluarga petani responden
di Desa Tonrokasst Timur Kecamatan Tananman Kabupaten Jeneponto dapat
dilihat dari Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa Tonrokassi Timur Kecamatan

Tananman Kabupaten Jeneponto 2016,

No Jumlah Tanggungan Jumlah (jiwa) Persentase
Keluarga (Orang) {%a)
I | -2 7 26,92
7 34 9 461
3 -6 10 38.46
Jumiah 26 . 100,00

Sumber; Data primer setelah diclah, 2015
Tabel 7, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga perempuan

Tam responden yang terbanyak mempunyal tanggongan vaitu 56 orang
berjumlah 10 orang (38.46%), sedangkan jumlah tanggungan terkecil adalah 1-2
orang jumlah tangsungan keluarga begumlah 7 orang (26,92%). Keadaan
demikian sangat mempengamhi terhadap tingkat kesgjahteraan petani dan untuk

peningkatan produksi cabe dalam usaha menigkatkan pendapatan petani cabe |
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Sedangkan upaya peningkatan produksi membutuhkan pengetahuan, keterampilan

dalam usaha cabe

Jumlah tanggungan petam cabe responden dapat mengubah pola pikir dan
meningkatkan kemauvan uniuk mengusahakan peningkatan pendapatan petani
melalui usaha cabe  Hal ini dibuktikan dengan petani rumput laut vang
mempunyal tanggungan keluarga lebih banyak memiliki pola pikir dan
meningkatkan kemauan vang lebih untuk peningkatan pendapatan petani melalu

usaha cabe,

5.1.4. Pengalaman Berusaha Tani dalam Budidaya Tanaman Cabe

Pengalaman responden diukur berdasarkan lamanva responden terlibat
dalam kegiatan usahanya. Semakin lama responden bekera pada kegiatan tersebut
semakin banyak pengalaman yvang diperolehnyva. Dalam hal ini pengalaman petani
cabe dapat dilihat dari lamanya petani menekuni dan mengetahui budidaya cabe
dalam kegiatan usaha meningkatkan pendapatan petam cabe. Sedangkan petam
cabe vang masith berusia muda dengan pengalaman yang mimim namun lebih
dimamis. Sebaliknya petani cabe yang sudah berusia tua banyak berpengalaman
karena mereka sudah lama dalam berusahatani sehingga sangat berhati-hati dalam
bertindak.

Adapun pengalaman berusahatani dalam budidaya cabe dapat dilihat pada
Tabel 8.
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Tabel 8. Pengalaman Bemusaha Tani Perempuan cabe Tonrokassi Timur

Kecamatan Tananman Kabupaten Jeneponto 2016

No Fengalaman berusaha Jumlah Persentase
' tani {Tahun) {orang) { %)
1 34 | 3,84
2 5-6 4 15,39
3 I =5 11 42 30
4 9—10 10 38,46
Jumliah 16 100,00

Sumber; Data primer setelah diolah, 2015,

Tabel 8, menunjukkan bahwa jumlah terbesar adalah responden dengan
lama berusahatani 7 — 8 tahun dengan persentase 42 30%. Hal im menunjukkan
bahwa umumnya responden berpengalaman dalam usaha cabe. Pengalaman
berusahatani  sangat erat hubungannya dengan keinginan peningkatan
keterampilan petam cabe dalam pengembangan usaha taninya, karena semakin
lama perempuan tani cabe responden, semakin besar pengetahuan dan

keterampilan dalam meningkatkan pendapatan.

5.2. Partisipasi Wanita dalam Pengelolaan Usaha Tani Cabai

Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota
masyarakat dalam suatu kegiatan. Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat
dari terjadiny interaksi social antara individu vang bersangkutan dengan anggota

masyvarakat vang lain (Mardikanto, 2005).

Partisipas: adalah keterhibatan / peran serta seseorang dalam suatu kegatan

vang dilakukan baik secara perorangan maupun kelompok. Partisipasi sebagai
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bentuk upaya pemberdavaan masvarakat setempat. Partisipasi masyarakat sangat

diperlukan dalam menunjang keberhasilan suatu program vang dilaksanakan.

Partisipasi wanita dalam pengelolaan vsaha tam cabar dimulal dan tahap
perencanaan, pelaksanaan  sampai  dalam  pemanfaatan mencerminkan upaya
mewujudkan  kemandirian petani dalam melakukan suatu  kegiatan vang
bermanfaat. Dengan adanya partisipasi wanita dalam pengelolaan usahatan caba

terlihat dapat meningkatkan pendapatan keluarga.

Dalam hasil peneliban menunjukkan bahwa pengaruh dengan adanya
partisipasi wanita dalam pengelolaan usahatani cabai berbeda jika dalam usahatm
cabai tidak ada partisipasi wanita sama sekali. Perbedaan tersebut dapat dilihat
pada pengelolaan usahatani tersebut mulai dari tahap perencanaan pelaksanaan

dan pemanfaatan serta produksi vang diperoleh dan usahatani cabai.

Tabel @ Partisipasi Wanita pada Tahap Perencanaan di Desa Tonrokassi Timur
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jleneponto 2016

Ne. | Kategori . Frekuensi Persentasi {%o}

. | Tinggi 7 26,92

2. | Sedang 13 50,00

3. | Rendah 6 23,08
Jumlah 26 100,00

Sumber - Data Primer setelah diolah,2016

Berdasarkan Tabel 9, partisipasi wanita pada tahap perencanaan berada pada
kategori sedang wyaitu sebanyak 13 orang atau 5000 %% berarti wanita tani
berpartisipasi cukup aktif dalam pengelolaan usaha tani cabe Hal ini disebabkan
karena adanva pekerjaan lain oleh para wanita selain membantu pekerjaan suami

juga sebagai ibu rumah tangga. Namun disisi lain sebanyak 7 orang atau 26,92 %
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petani berada pada kategon tinggi berarti ada beberapa wanita vang aktf pada
tahap perencanaan pengelolaan usaha tam cabai. Pada kategon rendah sebanyak 6
orang atau 23,08 % berarti masih ada sebagian kecil petani vang tidak terfalu akuf
dalam perencanaan pengelolaan usaha tani cabai, hal ini disebabkan karena selain
usaha tani ini masih baruwanita tani juga belum terlalu memperhatikan

perencanaan pengelolaan usahatam cabar dengan baik.

Tabel 10. Partisipasi Wanita pada Tahap Pelaksanaan di Desa Tonrokassi Timur
Kecamatan Tamalatea K.}hupalﬂn Jeneponto, 2016

MNo. Kategori Frekuensi Persentasi {%}

1. | Tinggi 14 53,85

2, | Sedang 20 46,15

3. | Rendah 0 0,00
Jumlah 26 100,00

Sumber - Data Primer setelah diolah, 2016

Berdasarkan table 10 partisipasi wamita pada tahap pelaksanaan sebanvak 14
orang atau 53 85 % berada pada kategon tinggi dan sebanyak 12 orang atau 46,15
% berada pada kategori sedang Berarti petani berpartisipasi akuif pada tahap
pelaksanaan pengelolaan usaha tani cabai dan mereka sudah mengetahui

pengelolaan usaha tani cabai yang baik.

Tabel 11 Partisipasi Wanita pada Tahap Pemanfaatan di Desa Tonrokassi Timur
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 2016
Mo, Kalegori Frekuensi Persentasi { %}
1. | Tingg 15 57 69
2. | Sedang 11 4231
3 Rendah 0 0.00
Jumlah 26 100,00

Sumber . Data Primer setelah diolah, 2016
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Berdasarkan table |1 partisipasi wanita dalam pengelolaan usahatani caba
pada tahap pemanfaatan berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 15 orang atau
57,69 % Dimana wanita tam sudah mampu memanfaatkan hasil dan pengelolaan
usaha tami cabai dengan baik dan mampu berkonsultasi dengan penyuluh
pertanian mengenai berbagai hal atau masalah yang sedang dihadapi. Sementara
pada kategori sedang sebanyak 11 orang atau 4231 %, Hal ini dikarenakan
sebagian besar wanita tani yang mampu memanfaatkan hasil dan pengelolaan
usaha tani cabar akan tetapi belum mampu berkonsultasi mengenai berbagai hal

atau masalah yang sedang dihadap.

Tabel 12 Rata-rata Pamisipasi Wanita dalam pengelolaan usaha tani cabai di
Desa  Tonrokassi  Timur  Kecamatan  Tamalatea  Kabupalen
Jeneponto 2016

No, Jenis Partisipasi Rata-rata persentase (%)) kategori
1. | Perencanaan 5977 Sedang
2| Pelaksanaan 75,66 Tinggi
3. | Pemantaatan 70,89 Tingg
Rata-rata 68,77 Tinga

Sumber - Data Pnmer setelah diolah, 2016

Dari tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata partisipasi wanita dalam
pengelolaan usaha tani cabal berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
persentase sebesar 68,77 %. Perencanaan vang dilakukan wanita tani dalam
pengelolaan usaha tani cabai sudah cukup aktif dimana selain sebaga rumah
tangea yvang mengurus rumah, suami dan anak-anak wanita tani juga berpartisipasi

dalam perencanaan pengelolaan usaha tani cabai

Pelaksanaan vang dilakukan wanita tani dalam pengelolaan usahatani cabai

telah dilakukan dengan baik, dimana wanita tani mengetahui secara baik tentang
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cara-cara melaksanakan kegiatan usahatani cabai sehingga nantinya mereka dapat
melakukan secara mandiri. Disamping ite,petani merasa perlu dan mebutuhkan
kelompok karena kemiatan-kegiatan vang dilakukan kelompok pada dasarnya
memupakan proses untuk mencapai tujuan bersama yang didalamnva terdapat
berbagai kepentingan dan individu-indvidu yang ada Dengan adanya kata lain
kelompok dapat dijadikan senagai wadah atao sarana untuk menampung aspirasi
dari petani.

Pemantfaatan yang dilakukan petani dalam pengelolaan usahatam cabai juga
telh dilakukan dengan baik dimana dengan adanya kegiatan ini  petam
memperoleh informasi dan pengetahuan tentang inovasi dan pengelolaan
usahatani cabai. Sehingga pemanfaatan kegiatan atau dengan kata lain wanita tam
sudah dapat memantaatkan hasil kegiatan dengan baik baik untuk dinnya sendin

dan untuk kelvarganya,
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tingkat partisipasi tenaga kerja wanita dalam pengelolaan usaha tani cabai
i Desa Tonrokassi Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto pada ahap
perencanaan berada pada kategon sedang atau 59,77 % pada tahap pelaksanaan
berada pada kategon tingg atau 75,66 %, pada tahap pemanfaatan berada pada
kategor  tinggi  atau70,89% sehingga rata-rata  partisipasi Wanita Dalam

Pengelolaan Usahatan Cabai berada pada kategon tinggi atau 68,77%.

6.2 Saran

Mengngat partisipasi perempuan tani dalam pengelolaan usahatani cabai
sudah cukup baik, oleh karena itu akan lebih baik jika ditingkatkan lagi dengan
cara meningkatkna kesdaran angeota wanita tan untuk lebih berperan serta mula

dari tahap perencanaan pelaksanaan pelaksanaan dan tahap pemanfaatan.
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KUISIONER PENELITIAN

“Partisipasi Perempuan Tani dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan
Rumah  terhadap Tanaman Cabe di  Desa  Tonrokassi  Timur

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto

NamaBegponden = i
Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara A
ldentitas Responden

1. MNama

2. Umur B s e TR S ST

3. Pendidikan terakhir s s s

4, Jumlah tanggungan keluarga @ ...
5. Pengalaman Berusaha Tani

Pertanyaan

L Tahap perencanaan

I, Apakah ibu turut melakukan perencanaan dalam usahatam Cabe?

a Ya b, Kadang-kadang ¢, Tidak

2. Apakah ibu turut berpartisipasi dalam pengolahan lahan untuk usahatani
cabe 7

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak



3.

!..il.

Apakah ibu turut berpartisipasi untuk merencanakan pembuatan bedengan
dalam memanfaatan lahan pekarangan dalam usahatani cabe’?
a Ya b, Kadang-kadang ¢, Tidak

Apakah ibu tunut berparntisipasi untuk menyiapkan bibit tanaman cabe?
a Ya b, Kadang-kadang ¢ Tidak

Apakah ibu berpartisipasi dalam penyiapan peralatan dalam pemantfaatan

lahan pekarangan usaha tami cabe?

a Ya b, Kadang-kadang ¢ Tidak
O T o M G I A F R L A A A b A S R o S AT
Tahap pelaksanaan

Apakah 1bu turut berpartisipasi dalam hal penanaman untuk pemanfaatan
pekarangan dengan usahatani cabe 7
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Apakah 1bu  turut  berpartisipasi dalam  hal  pemehharaan  untuk
pemanfaatan pekarangan dengan berusaha tani cabe 7

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
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3. Apakah ibu turut berpartisipasi dalam hal pemupukan untuk pemanfaatan
pekarangan dengan berusaha tam cabe 7
a Ya b, Kadang-kadang ¢, Tidak

4. Apakah ibu turut berpartisipasi da:am hal pemberantasan hama dan
penyakit untuk pemanfaatan pekarangan dengan berusaha tanm cabe 7
a Ya b. Kadang-kadang ¢, Tidak

Iy o e e S D it e Y B e sy e

5, Apakah ibu turul berpartisipasi daam hal panen untuk pemanfaatan
pekarangan dengan berusaha tani cabe 7
a Ya b. Kadang-kadang ¢, Tidak

I, Tahap Pemanfaatan

1. Apakah ibu aktif berkonsultasi dengan penvuluh mengenai  hasil
pengelolaan usahatani cabe dengan pemantaatan pekarangan 7
a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
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2. Apakah ibu biasa menyebarkan informasi vang diperoleh tentang

pengelolaan usahatani cabe dan pemanfaatan pekarangan ?
a. Ya b, Kadang-kadang ¢, Tidak



Lampiran 2. Identitas responden penelitian

No. Nama Umur | Pengalaman | Jumlah Tangg Pend. Luas Lahan
{tahun) | Usaha Tani Keluarga Formal {Ha)
{tahun) {orang)
1. | Sapawati 45 k] 5 SMP 0,16
2. | Hafsah 50 ] 4 SMA 0,15 |
3. Cava 3l +1] 3 ShA 013
4, Suneeuh 43 +1 4 SMP .50
5. Sangki 35 +] 5 SD 0,25
6. Jumasan ) +] 2 S 0,25
i Tai 46 = 3 S 3,30
8 Sarbiana 56 +] 2 SMP 0,45
9, | Nia 55 x] 3 SMP 0,15
10. | Baharia 37 i 4 SMA 0,16
11| Basse EE ] 5 SMA 0,20 |
12| Somba 51 | 2 8D 025 |
13, | Baji 52 <] 3 SMP 0,335
14 | Rabaintang 37 +1 2 SMP 0.25
15. | Kebe’ i5 £] 2 SMhA 0,35
16. | Junan 50 +1] 3 SMP 025
17. | Kebo 2 +1] 3 S 035
18. | Bia 40 = 4 S 0,25
19, | Hjug 45 k] 4 D3 0,15
20. | Tia 38 £ 5 SMP 0,35
21| Bunga 60 ES - St 025 |
22 | Tayu. 2% =1 r SMA. 0,35 |
3. | Surah 45 +] 3 SMP 0215
24, | Jintane 34 +] 3 SD 0,30
25. | Ramlah 54 +1 2 51 0,15
26 | Nawasiah 45 %] 1 sD 025
Jumlah

Rata-rata




Lampiran 3. Data Hasil Penelitian pada Tahap Perencanaan

Responden Partisipasi T'ahap Perencanaan Jumlah Persentase Kategori
A B C (%)
1, | 1 1 3 33.33 Rendah
2. |2 2 1 5 55,55 | Sedang
3. I3 3 2 E 83,88 | Tinggi
4. | 1 | 3 3333 Rendah
5. I 3 2 3 53,55 Sedang
6. 2 3 2 7 11,77 Tingg
7. | 1 1 3 33,33 Rendah
8. 2 2 | 3 33,35 Sedang
Q. 3 3 3 9 090,50 Tingg
10. | 1 1 3 33,33 Rendah
11, 2 2 1 3 o Th Sedang
12. 1 1 1 i 33,33 Rendah
13, 1 1 1 3 33.33 Rendah
14. Z 2 3 7 11,77 Tingg
L5 1 P 2 3 33,55 Sedang
L6 | . ) 3 33,55 Sedang
17; 2 2 2 o 60,606 Sedang
|8 | 3 3 7 11,77 Tingg
19, 3 3 2 8 88,88 Tingg
20, 3 Z | 6 66,66 Sedang
21 1 2 2 5 55,55 Sedang
2 2 2 2 ] 66,66 Sedang
23, i 2 1 ] 66,6 Sedang
24. 1 ' 1 4 3eh,44 Sedang
25, 2 p 2 b 66,66 Sedang
26 3 2 2 T .77 Tingn
Jumlah 46 Sl 43 140 59,83 Sedang
Rata-rata | 1,77 1.96 1,65 5,38 59,77 |  Sedang
Keterangan |
|. Rendah o - 33.33%
2. Sedang  :3334% - 60.66%

3. Tinggi

60,670 - 100%




Lampiran 4. Rekapitulasi Partisipasi Perempuan Tani pada Tahap Perencanaan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)

I Tingg 7 26,92

2 Sedang 13 50,00

3 Rendah 5 23,08
Jumbah 26 10, 00




Lampiran 5. Data hasil penelitian pada Tahap Pelaksanaan

Responden Partisipasi T'ahap Perencanaan Jumlah Persentase Kategori
A B C (%)
1. 3 3 3 9 95,99 Tingm
2, 2 3 3 8 88,88 |  Tingai
3. 3 2 2 7 7777 | Tingai
4. 1 2 = 5 35,55 Sedang
5. 2 2 3 7 71,77 Tinggi
6. 3 3 2 8 B3 88 Tingg
7. 1 2 i 5 55,53 Sedang
8. 2 2 3 7 13,707 Tingg
Q. 3 3 3 9 99.99 Tinggi
10, 2 2 1 ] 55,55 Sedang
11, 2 2 3 1 7777 Tinggi
12. [ 2 1 4 44,44 Sedang
13, 2 2 3 7 T Tinge
14. 3 3 3 9 00 90 Tingg
L5 3 3 3 9 09,99 Tinggi
L6 2 2 2 6 60,66 Sedang
17 2 2 2 & 606,66 Sedang
|8 3 3 2 8 88,88 Tingg
19, 3 3 2 8 88,88 Tingg
20, 2 2 2 2] 66,66 Sedang
21 2 2 2 & 66,66 Sedang
2 2 2 2 5] 66,60 Sedang
23, 2 2 Py 7 71,77 Tingai
24. 2 2 2 6 66,66 Sedang
25, 2 2 g 6 66,66 Sedang
26 . 2 2 ) B0, 66 Sedang
Jumlah s7 il 6l 177 75,64 Tinggi
Rata-rata 2,19 2,31 2,31 6,81 75,66 Tinggi
Keterangan |
l. Rendah : (®%-3333%

2. Sedang  :3334% - 60.66%
3. Tinggi 60,670 - 100%




Lampiran 6. Rekapitulasi Partisipasi Perempuan Tani pada Tahap Pelaksanaan

M hategori Frekuensi Persentase {'Va)

1. Tinggz 14 53,85

2. Sedang 12 46.15

3 Rendah 0 {0,000
Jumlah 26 11040,




Lampiran 7. Data hasil penelitian pada Tahap Pemanfaatan

Responden Partisipasi T'ahap Perencanaan Jumlah Persentase Kategori
A B C (%)
1. 2 3 P 7 1177 Tingm
3 2 3 2 7 77,77 | Tinggi
3 53 3 2 7 77,77 | Tinggi
4. 1 3 1 5 35,55 Sedang
5. 1 3 2 & 606,66 Sedang
6. 1 3 3 7 11,77 Tingg
7. 1 3 ' b 00,66 Sedang
8. | 3 2 & 66,66 Sedang
9. p 3 3 8 BE 88 Tingg
10, I 3 1 5 55,55 Sedang
11, 2 3 p i 7 77,77 Tinggi
12, 1 i 1 5 55,55 Sedang
13, i 3 2 & 66, 6 Sedang
14. 1 3 3 7 11,77 Tingg
L5 1 3 3 7 1173 Tinggi
L6 2 3 2 7 T Tingg
17 l 3 1 5 33,35 Sedang
|8 2 3 2 i 11,77 Tingg
19, 2 3 2 7 PRty Ting
20, 2 3 2 7 77,77 | Sedang
21 1 3 3 7 77,77 | Sedang
2 1 3 3 7 Iy Sedang
23, 1 3 Py & 66,6 Sedang
24. 2 3 2 7 1377 Tinggi
25, 1 3 g 6 66,66 Sedang
26 | 3 2 ) B0, 66 Sedang
Jumlah 36 76 34 166 70,97 Tinggi
Rata-rata 1,38 2,92 2,08 6,38 70,89 Tinggi
Keterangan |
l. Rendah : (®%-3333%

2. Sedang  :3334% - 60.66%
3. Tinggi 60,670 - 100%




Lampiran 8. Rekapitulasi Partisipasi Perempuan Tani pada Tahap Pemanfaatan

M hategori Frekuensi Persentase {'Va)

1. Tinggz 15 5T.60

r Sedang 11 42,31

3 Rendah 0 {0,000
Jumlah 26 11040,




Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Wawancara dengan responden ibu Sapawati

Gambar2. Wawancara dengan responden 1bu Hafsa



Gambar 3. Area Tanaman Cabe

Gambar 4. Hasil Panen Tanaman Cabe
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